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Abstrak

Perkembangan program donasi uang kembalian di ritel modern menjadikan aktivitas belanja
sebagai sarana filantropi masyarakat, sehingga penting untuk mengkaji faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan konsumen untuk berdonasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh religiusitas, kepercayaan, dan gaya hidup terhadap keputusan
berdonasi uang kembalian pada konsumen ritel modern di Kota Surabaya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner menggunakan Google Forms kepada 110 responden konsumen Muslim yang dipilih
dengan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear
berganda dengan bantuan aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 22.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan berdonasi dengan nilai signifikan (0,006), diikuti gaya hidup dengan nilai
signifikan (0,000), sedangkan religiusitas tidak berpengaruh signifikan dengan nilai (0,514).
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa dalam konteks donasi uang kembalian di ritel
modern, keputusan konsumen lebih dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan atau gaya hidup
konsumen dibandingkan tingkat religiusitasnya. Hal ini disebabkan oleh usia responden yang
dominan berusia 17 - 24 tahun, yang menunjukkan bahwa memasuki usia awal dewasa,
tingkat emosionalnya menjadi tidak stabil dan rentan terhadap perubahan yang cepat,
sehingga sering kali mempengaruhi tingkat keagamaan seseorang seiring dengan
bertambahnya usia.

Kata Kunci: kepercayaan; keputusan berdonasi; religiusitas; ritel modern.

Abstract

The growth of "spare change" donation programs in modern retail has turned shopping into a
vehicle for public philanthropy, making it important to examine the factors influencing
consumer decisions to donate. This study aims to analyze the influence of religiosity, trust,
and lifestyle on the decision of modern retail consumers in Surabaya to donate their spare
change. A quantitative approach was employed, utilizing primary data collected via Google
Forms questionnaires from 110 Muslim consumers selected through purposive sampling. Data
analysis was conducted using multiple linear regression with the aid of SPSS (Statistical
Product and Service Solutions) software, version 22. The results indicate that trust has a
positive and significant effect on the donation decision (significance value of 0.006), followed
by lifestyle (significance value of 0.000), whereas religiosity does not have a significant effect
(significance value of 0.514). These findings suggest that, in the context of spare change
donations at modern retail outlets, consumer decisions are driven more by trust or lifestyle
than by religiosity; this may be attributed to the fact that the majority of respondents were aged
17-24 a stage of early adulthood characterized by emotional instability and susceptibility to
rapid change, factors that often influence an individual's level of religiosity as they mature.
Keywords: donation decision; lifestyle; modern retail; religiosity; trust.
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Pendahuluan

Perkembangan ritel modern telah mengubah aktivitas belanja dari sekadar pemenuhan
kebutuhan ekonomi menjadi bagian dari praktik sosial masyarakat. Globalisasi dan
perkembangan sektor ritel menjadikan minimarket dan supermarket sebagai ruang interaksi
yang turut memengaruhi perilaku konsumen (Ramazanov et al., 2021). Di Indonesia, tingginya
budaya gotong royong dan kedermawanan memperkuat peran ritel modern sebagai media
penyaluran filantropi melalui program donasi uang kembalian (Abidin & Cahyadi, 2023). Data
CAF World Giving Report (2024) menunjukkan bahwa sekitar 82% masyarakat Indonesia
terlibat dalam kegiatan donasi, sehingga Indonesia termasuk negara dengan tingkat
kedermawanan yang tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa praktik donasi uang
kembalian di ritel modern menjadi fenomena yang relevan untuk dikaji sebagai salah satu
bentuk filantropi masyarakat yang terintegrasi dengan aktivitas konsumsi sehari-hari.

Program donasi uang kembalian memungkinkan konsumen menyumbangkan sisa uang
belanja dalam nominal kecil yang kemudian dihimpun dan disalurkan untuk kegiatan sosial,
kemanusiaan, maupun pendidikan (Putra, 2023). Mekanisme ini dinilai mampu menghimpun
dana sosial secara berkelanjutan karena didukung oleh tingginya frekuensi transaksi
konsumen di ritel modern (Firdaus et al., 2024). Meskipun demikian, keberhasilan program
tersebut masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu permasalahan utama adalah
rendahnya transparansi pengelolaan dana yang dapat menimbulkan keraguan konsumen
terhadap kredibilitas lembaga penyalur donasi (Lubis & Zahara, 2024). Selain itu, sebagian
konsumen belum memahami secara jelas mekanisme penghimpunan maupun penyaluran
dana donasi sehingga memengaruhi keputusan mereka untuk berdonasi (Mhatre et al., 2023).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keputusan berdonasi tidak hanya dipengaruhi oleh
kesempatan untuk berdonasi, tetapi juga oleh keyakinan konsumen terhadap pengelolaan
dana yang dilakukan oleh pihak ritel.

Fenomena tersebut semakin relevan dalam konteks Kota Surabaya sebagai kota metropolitan
dengan tingkat konsumsi masyarakat yang tinggi serta didominasi oleh penduduk Muslim
(Anggraini et al., 2024). Karakteristik tersebut menjadikan Surabaya sebagai lokasi yang
representatif untuk mengkaji perilaku konsumen dalam program donasi uang kembalian di
ritel modern, mengingat tingginya intensitas aktivitas konsumsi yang diikuti dengan peluang
partisipasi dalam kegiatan filantropi.

Secara konseptual, penelitian ini menggunakan Teori Perilaku Konsumen Islami sebagai
landasan utama. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku konsumsi seorang Muslim tidak hanya
didasarkan pada pemenuhan kebutuhan, tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai syariah,
tanggung jawab sosial, dan kemaslahatan (Kotler & Keller, 2016). Dalam konteks donasi uang
kembalian, keputusan konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor pribadi, sosial, dan budaya
yang tercermin melalui religiusitas, kepercayaan, serta gaya hidup.

Religiusitas dipilih karena mencerminkan tingkat penghayatan individu terhadap ajaran
agama yang dapat mendorong perilaku berbagi sebagai bentuk implementasi nilai
keagamaan (Glock & Stark, 1965). Kepercayaan dipilih karena konsumen akan bersedia
berdonasi apabila meyakini bahwa dana yang diberikan dikelola secara transparan,
akuntabel, dan disalurkan kepada pihak yang berhak (Tarigan, 2023). Sementara itu, gaya
hidup dipilih karena pola aktivitas, minat, dan opini konsumen dapat memengaruhi
kecenderungan mereka untuk berpartisipasi dalam aktivitas sosial, termasuk donasi uang
kembalian di ritel modern (Nuha & Anwar, 2024).

Penelitian terdahulu umumnya menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap
berbagai bentuk filantropi Islam, seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf (Awwal & Rini, 2019;
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Pramudia & Syarief, 2020; Syafitri et al., 2021). Penelitian lain juga menemukan bahwa
kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan berdonasi, terutama pada platform
crowdfunding digital (Khairunnisa et al., 2020; Salsabila & Hasbi, 2021; Zikrinawati et al.,
2023), sedangkan gaya hidup terbukti memengaruhi berbagai keputusan konsumsi dan
perilaku sosial masyarakat (Fany & Dunan, 2022; Nuha & Anwar, 2024). Meskipun demikian,
sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada konteks platform digital maupun keputusan
pembelian, sehingga belum banyak yang mengkaji secara bersamaan pengaruh religiusitas,
kepercayaan, dan gaya hidup terhadap keputusan berdonasi uang kembalian pada ritel
modern.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap yang menjadi dasar penelitian ini.
Pertama, penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada platform digital seperti
crowdfunding, zakat digital, maupun wakaf uang, sedangkan penelitian mengenai donasi
mikro melalui uang kembalian di ritel modern masih relatif terbatas. Kedua, penelitian
terdahulu umumnya menguiji variabel religiusitas, kepercayaan, atau gaya hidup secara
terpisah, sementara penelitian ini mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam satu model
untuk menjelaskan keputusan berdonasi pada konsumen ritel modern di Kota Surabaya.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memperluas kajian perilaku konsumen
dalam konteks filantropi Islam sekaligus memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan berdonasi pada program donasi uang kembalian.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengembangan kajian perilaku
konsumen Islami, khususnya mengenai keputusan berdonasi pada konteks ritel modern.
Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi masukan bagi pengelola ritel modern dan
lembaga penyalur donasi dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta strategi
komunikasi program donasi guna membangun kepercayaan konsumen dan meningkatkan
partisipasi masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
religiusitas, kepercayaan, dan gaya hidup terhadap keputusan berdonasi uang kembalian
pada konsumen ritel modern di Kota Surabaya.

Kajian Teori
Teori Perilaku Konsumen Islami

Penelitian ini menggunakan Teori Perilaku Konsumen Islami sebagai landasan konseptual
dalam menjelaskan keputusan berdonasi uang kembalian pada konsumen ritel modern.
Menurut Kotler dan Keller (2016), perilaku konsumen merupakan studi mengenai bagaimana
individu, kelompok, maupun organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan mengevaluasi
produk, jasa, maupun ide untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dalam perspektif Islam,
perilaku konsumsi tidak hanya bertujuan memenuhi kepuasan pribadi (utility), tetapi juga
diarahkan untuk mencapai kemaslahatan (maslahah) serta memperoleh keberkahan melalui
pemanfaatan harta yang sesuai dengan syariat.

Perilaku Konsumen Islami menempatkan aktivitas konsumsi sebagai bagian dari ibadah yang
harus memperhatikan nilai-nilai moral dan tanggung jawab sosial. Prinsip ihsan mendorong
setiap individu untuk berbuat kebaikan melebihi kewajiban, sedangkan prinsip ta‘awun
menekankan pentingnya saling tolong-menolong dalam kebaikan. Selain itu, konsep
magashid syariah, khususnya hifz al-mal (menjaga harta), mengajarkan bahwa harta tidak
hanya dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi, tetapi juga memiliki fungsi sosial melalui
kegiatan filantropi seperti zakat, infak, sedekah, wakaf, maupun donasi. Dengan demikian,
keputusan berdonasi merupakan salah satu bentuk implementasi perilaku konsumsi Islami
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karena mencerminkan keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan individu dan tanggung
jawab terhadap masyarakat.

Kotler dan Keller (2016) menjelaskan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor
budaya, sosial, dan pribadi. Dalam penelitian ini, ketiga faktor tersebut direpresentasikan
melalui variabel religiusitas, kepercayaan, dan gaya hidup yang secara konseptual dipandang
mampu menjelaskan keputusan konsumen untuk berdonasi pada program donasi uang
kembalian di ritel modern.

Religiusitas

Religiusitas merupakan tingkat keyakinan, penghayatan, dan pengamalan individu terhadap
ajaran agama yang tercermin dalam perilaku sehari-hari, termasuk dalam aktivitas sosial dan
ekonomi (Syafitri et al., 2021). Dalam perspektif Islam, religiusitas mencerminkan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah (hablun minallah) dan hubungan dengan
sesama manusia (hablun minannas), sehingga mendorong individu untuk memiliki kepedulian
sosial melalui berbagai bentuk filantropi (Jamhuri, 2018).

Penelitian ini mengukur religiusitas menggunakan dimensi yang dikembangkan oleh Glock
dan Stark (1965), yaitu keyakinan (belief), praktik keagamaan (religious practice),
pengalaman keagamaan (religious experience), pengetahuan agama (religious knowledge),
dan konsekuensi atau pengamalan nilai agama (religious consequences). Kelima dimensi
tersebut menggambarkan tingkat internalisasi nilai-nilai agama yang diyakini dapat
memengaruhi keputusan seseorang dalam melakukan donasi.

Secara teoritis, semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, semakin besar
kecenderungannya untuk menjalankan nilai-nilai kedermawanan sebagai bagian dari
implementasi ajaran agama. Oleh karena itu, religiusitas dipandang sebagai salah satu faktor
yang dapat memengaruhi keputusan berdonasi.

Kepercayaan

Kepercayaan merupakan keyakinan konsumen bahwa lembaga atau penyedia layanan
memiliki integritas, kompetensi, dan komitmen dalam menjalankan amanah sehingga mampu
memenuhi harapan konsumen (Khairunnisa et al., 2020). Dalam konteks donasi, kepercayaan
menjadi faktor penting karena konsumen hanya akan bersedia menyumbangkan dananya
apabila meyakini bahwa dana tersebut dikelola secara transparan, akuntabel, dan disalurkan
kepada pihak yang berhak (Tarigan, 2023).

Dalam perspektif Perilaku Konsumen Islami, amanah merupakan salah satu prinsip utama
dalam pengelolaan harta. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat kepercayaan konsumen
terhadap pengelola program donasi, semakin besar peluang konsumen mengambil keputusan
untuk berdonasi.

Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan pola hidup individu yang tercermin dalam aktivitas (activities), minat
(interests), dan opini (opinions) yang menggambarkan bagaimana seseorang menggunakan
waktu, mengalokasikan sumber daya, serta merespons lingkungan sosial (Pratama & Salim,
2017). Dalam konteks konsumsi Islami, gaya hidup tidak hanya mencerminkan pola konsumsi,
tetapi juga menunjukkan bagaimana individu mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam
kehidupan sehari-hari sehingga mampu menghindari perilaku berlebihan (israf) dan lebih
mengutamakan kemanfaatan sosial.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa individu dengan gaya hidup yang lebih peduli terhadap
nilai sosial cenderung memiliki partisipasi yang lebih tinggi dalam aktivitas filantropi karena
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memandang donasi sebagai bagian dari gaya hidup yang mencerminkan kepedulian terhadap
sesama (Ummah & Fikriyah, 2024). Oleh sebab itu, gaya hidup dipandang sebagai salah satu
faktor yang dapat memengaruhi keputusan konsumen untuk berdonasi pada program donasi
uang kembalian di ritel modern.

Keputusan Berdonasi

Proses pengambilan keputusan dalam berdonasi dapat disamakan atau dianalogikan dengan
proses keputusan pembelian, karena keduanya mengikuti tahapan yang serupa dalam siklus
pengambilan keputusan konsumen. Menurut Anjelye Yermitha et al., (2025) model ini
menunjukkan bahwa keputusan pembelian (berdonasi) bukan hanya tindakan spontan,
melainkan proses rasional yang dipengaruhi oleh faktor psikologis, personal, dan sosial. Hal
ini relevan dalam memahami variabel keputusan pembelian (berdonasi) sebagai faktor utama
dalam penelitian ini, di mana donatur dianggap sebagai pihak yang aktif dalam mengevaluasi
dan memilih kanal donasi yang paling sesuai dengan nilai-nilai mereka.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif kausal untuk menguji derajat
hubungan variabel. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yang
menghasilkan 110 responden dan keseluruhan responden dibatasi dengan karakteristik yaitu
beragama islam dan pernah berdonasi di ritel modern dengan usia minimal 17 tahun. Sumber
data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari google form dan kuesioner
berskala likert (1-5). Lokasi penyebaran kuesioner dilakukan di kota Surabaya. Pembagian
lokasi dengan 5 wilayah yaitu surabaya utara, selatan, timur, barat dan pusat. Untuk teknik
analisis data, dilakukan pilot test sebesar 30 responden, menggunakan SPSS untuk validitas
(R-Hitung > R-Tabel 0.361) dan reliabilitas (Alpha > 0.60), serta seluruh analisis utama
menggunakan software SPSS. Penelitian ini menggunakan Rumus Cochran sebagai bentuk
penentuan minimal dari sebuah pengumpulan responden yang harus dipenuhi:

_ z2Pq _ 1,96x1,96x(0,5)(0,5)
T oe2 (0,1)2

n = 96,04

kemudian dapat di tentukan bahwa responden muslim yang akan dipilih sebagai sampel
penelitian sebanyak minimal 96.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Item Pernyataan
Religiusitas Religiusitas  adalah  tingkat | 1. Dimensi | 1. Saya percaya bahwa
keyakinan dan pengamalan | kepercayaan menolong sesama melalui donasi
nilai-nilai keagamaan | (Hazmi, 2023) adalah bagian dari ajaran agama
seseorang yang tercermin saya.
dalam sikap, perilaku, dan 2. Saya  yakin bahwa
keputusan dalam kehidupan berdonasi uang kembalian
sehari-hari, termasuk dalam hal merupakan salah satu bentuk
berdonasi uang kembalian. amal yang dianjurkan agama.
2. Dimensi | 3. Saya berusaha
amal sholeh melakukan tindakan sosial

sebagai bagian dari pengamalan
ajaran agama.

4. Saya memanfaatkan
kesempatan berdonasi, termasuk
donasi uang kembalian, sebagai
bentuk amal.
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Variabel

Definisi Operasional

Indikator

Item Pernyataan

Kepercayaan

Kepercayaan adalah keyakinan
konsumen terhadap integritas,
kemampuan, dan niat baik
pihak pengelola donasi di Ritel
modern dan lembaga penerima
sehingga konsumen merasa
aman untuk berdonasi uang
kembalian.

1. Benevol
ence(Kotler &
Keller, 2016)

1. Saya  yakin bahwa
program donasi uang kembalian di
Ritel modern bertujuan membantu
yang membutuhkan.

2. Saya meyakini bahwa
dana donasi digunakan untuk
kegiatan yang bermanfaat bagi
masyarakat.

2. Compet
ence

bahwa
memiliki
dana

3. Saya
lembaga mitra
kemampuan mengelola
donasi dengan baik.

4. Saya menilai bahwa
program donasi uang kembalian
dijalankan oleh pihak yang
profesional.

yakin

3. Integrity

5. Saya
pengelola
integritas
bantuan.

6. Saya yakin Ritel modern
bekerja sama dengan lembaga

merasa  pihak
donasi menjaga
dalam  menyalurkan

4. Willingn
ess to depend
(Kesediaan
bergantung)

7. Saya merasa nyaman
mempercayakan uang kembalian
saya untuk didonasikan melalui
ritel modern.

8. Saya tidak ragu
menitipkan donasi melalui sistem
yang disediakan ritel modern.

Gaya Hidup

1. Kegiatan
atau aktivitas
(Activities)
(Pratama &
Salim, 2017)

1. Saya sering berbelanja
di ritel modern sebagai bagian
dari rutinitas harian saya.

2. Saya mengintegrasikan
kegiatan berdonasi uang
kembalian ke dalam pola belanja
rutin saya.

2. Minat
atau ketertarikan
(Interest)

3. Saya lebih memilih ritel
modern yang menawarkan opsi
donasi sebagai bagian dari minat
belanja saya.

4. Saya tertarik pada
program donasi yang mudah
seperti uang kembalian di ritel
modern.

3. Pendap
at (Opinions)

5. Saya berpendapat
bahwa berdonasi uang kembalian
adalah cara sederhana untuk
membantu sesama.

6. Saya memandang
program donasi uang kembalian
sebagai bentuk tanggung jawab
sosial yang positif.
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Variabel Definisi Operasional Indikator Item Pernyataan
Keputusan Keputusan berdonasi adalah | 1. Pengen | 1. Saya menyadari adanya
Berdonasi proses yang dilalui konsumen | alan Masalah | program donasi uang kembalian

dalam menentukan sikap untuk | (Salsabila & | setiap kali bertransaksi di Ritel
memberikan uang kembalian | Hasbi, 2021) modern.
sebagai bentuk donasi, mulai 2. Saya sadar bahwa
dari kesadaran hingga perilaku program donasi uang kembalian
setelah berdonasi. merupakan salah satu bentuk
kontribusi sosial.
2. Pencaria | 3. Saya tertarik mengetahui
n informasi bagaimana dana donasi
disalurkan.
4. Saya mencari tahu

lembaga yang menerima dana
donasi uang kembalian.

3. Evaluasi | 5. Saya

alternatif mempertimbangkan manfaat
berdonasi uang kembalian
sebelum memutuskan berdonasi.
6. Saya membandingkan
program donasi uang kembalian
dengan bentuk donasi lainnya.

4. Keputus | 7. Saya bersedia berdonasi
an berdonasi uang kembalian ketika ditawari
oleh kasir.
8. Saya memilih berdonasi

uang kembalian sebagai bagian
dari kontribusi sosial saya.

5. Perilaku | 9. Saya merasa puas
pasca berdonasi setelah berdonasi uang kembalian
di ritel modern.

10. Saya merasa bahwa
keputusan berdonasi uang
kembalian adalah hal yang tepat.

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan metode One-Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan melihat nilai signifikansi (p-value), di mana data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Uji multikolinearitas digunakan untuk
memastikan tidak terdapat korelasi yang berlebihan antarvariabel independen, dengan kriteria
nilai tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) < 10 (Ghozali, 2018). Selanjutnya,
uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser dengan melihat nilai signifikansi, di
mana model dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi > 0,05.
Ketiga pengujian tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi
asumsi yang diperlukan sebelum pengujian hipotesis dilakukan.

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh dua variabel independen terhadap satu variabel dependen.
Y=a+blX1l+b2X2
Berikut keterangan:
Y : Variabel terikat (Keputusan Berdonasi)
a : Nilai Konstanta
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X1 : Variabel bebas 1
X2 : Variabel bebas 2
bl : Koefisian regresi variabel X1
b2 : Koefisian regresi variabel X2

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R
Square). Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
secara parsial terhadap keputusan berdonasi, dengan kriteria penerimaan hipotesis apabila
nilai t hitung > t tabel atau nilai signifikansi < 0,05. Sebaliknya, apabila nilai t hitung <t tabel
atau nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis dinyatakan tidak didukung (Ghozali, 2018). Uji F
digunakan untuk mengetahui pengaruh Religiusitas, Kepercayaan, dan Gaya Hidup secara
simultan terhadap Keputusan Berdonasi, dengan kriteria bahwa apabila nilai F hitung > F tabel
atau nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan apabila nilai F hitung < F tabel atau nilai
signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh simultan yang signifikan. Selanjutnya,
koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk mengetahui proporsi variasi Keputusan
Berdonasi yang dapat dijelaskan oleh Religiusitas, Kepercayaan, dan Gaya Hidup, sedangkan
sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian (Ghozali, 2018).

Hasil dan Pembahasan
Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Item pernyataan colrz:ilr;ggon I' tabel keterangan
Religiusitas X1.1 0,828 0,361 Valid
(X1) X1.2 0,613 0,361 Valid
X1.3 0,759 0,361 Valid
X1.4 0,733 0,361 Valid
Kepercayaan X2.1 0,612 0,361 Valid
(X2) X2.2 0,687 0,361 Valid
X2.3 0,464 0,361 Valid
X2.4 0,559 0,361 Valid
X2.5 0,755 0,361 Valid
X2.6 0,641 0,361 Valid
X2.7 0,573 0,361 Valid
X2.8 0,614 0,361 Valid
Gaya Hidup X3.1 0,616 0,361 Valid
(X3) X3.2 0,803 0,361 Valid
X3.3 0,731 0,361 Valid
X3.4 0,807 0,361 Valid
X3.5 0,391 0,361 Valid
X3.6 0,618 0,361 Valid
Kepetusan Y1.1 0,423 0,361 Valid
Berdonasi Y1.2 0,522 0,361 valid
(Y) Y1.3 0,789 0,361 Valid
Y1.4 0,589 0,361 Valid
Y1.5 0,530 0,361 Valid
Y1.6 0,446 0,361 Valid
Y1.7 0,667 0,361 Valid
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Y1.8 0,579 0,361 Valid
Y1.9 0,694 0,361 Valid
Y1.10 0,695 0,361 Valid

Uji validitas pada penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan dalam
kuesioner mampu mengukur konsep atau variabel yang dimaksud. Tabel diatas merupakan
hasil uji validitas berdasarkan 28 item pernyataan dengan menggunakan 30 responden yang
sudah mampu menilai kekuatan dan arah hubungan antara skor tiap item pertanyaan
(Ghozali, 2018), dari seluruh pernyataan diatas hal tersebut dapat dikatakan bahwa r hitung
lebih besar dari 0,361 (r tabel). Sehingga apa yang diinginkan oleh para responden dapat
diukur dengan setiap pernyataan yang sudah disediakan pada setiap variabel.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Critical Value Keterangan
Religiusitas (X1) 0,698 0,60 Reliabel
Kepercayaan (X2) 0,759 0,60 Reliabel
Gaya Hidup (X3) 0,758 0,60 Reliabel
Keputusan 0,786 0,60 Reliabel

Berdonasi (Y)

Pada tabel diatas sudah menunjukkan bahwa penelitian ini cukup kuat yaitu nilai Cronbach
Alpha sudah diatas atau lebih tinggi dari 0,60 (Ghozali, 2018). Hal ini menunjukkan kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang dapat diandalkan.

Tabel 4. Uji Normalitas

One — Sample Kolmogorov — Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 110
Asymp Sig. (2-tailed) 0,156

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa data penelitian yang sudah di uji memiliki distribusi data
yang normal karena nilai Asymp Sig. (2-tailed) yang dihitung lebih besar dari 0,05 yaitu senilai
0,156.

Tabel 5. Uji multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Religiusitas 0,851 1,175
Kepercayaan 0,512 1,952
Gaya Hidup 0,494 2,022

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji multikolinearitas pada variabel Religiusitas (X1),
Kepercayaan (X2), dan Gaya Hidup (X3) menunjukkan bahwa nilai tolerance 0,851, 0,512,
dan 0,494 lebih besar 0,10 dan VIF 1,175, 1,952, dan 2,022 kurang dari 10. Dapat disimpulkan
bahwa ketiga variabel tersebut tidak terjadi gejala multikolinearitas.
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Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Model t Sig.
Religiusitas 0,413 0,680
Kepercayaan -1,568 0,120
Gaya Hidup -0,341 0,734

Dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi pada seluruh variabel independen diatas sudah
memiliki nilai lebih dari 0,05 sehingga hasil data penelitian ini tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Tabel 7. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients
B
(Constant) 10,122
Religiusitas 0,115
Kepercayaan 0,356
Gaya Hidup 0,714

Berdasarkan tabel uji regresi linier berganda tersebut, diperoleh nilai konstanta sebesar
10,122, koefisien religiusitas sebesar 0,115, koefisien kepercayaan sebesar 0,356, dan
koefisien gaya hidup sebesar 0,714. Hasil ini menunjukkan bahwa model persamaan regresi
yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Y =10,122 + 0,115X1 + 0,356X2 + 0,714X3

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, nilai konstanta sebesar 10,122 menunjukkan
bahwa apabila Religiusitas, Kepercayaan, dan Gaya Hidup bernilai nol, maka nilai Keputusan
Berdonasi diperkirakan sebesar 10,122. Koefisien Religiusitas sebesar 0,115 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan Religiusitas diperkirakan meningkatkan Keputusan
Berdonasi sebesar 0,115 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan, meskipun
pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Koefisien Kepercayaan sebesar 0,356
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan Kepercayaan diperkirakan
meningkatkan Keputusan Berdonasi sebesar 0,356 satuan dengan asumsi variabel lainnya
konstan. Sementara itu, koefisien Gaya Hidup sebesar 0,714 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan Gaya Hidup diperkirakan meningkatkan Keputusan Berdonasi
sebesar 0,714 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan.

Tabel 8. Uji T

Coefficientsa

Model

T Sig.
(Constant) 2,738 0,007
Religiusitas 0,654 0,514
Kepercayaan 2,782 0,006
Gaya Hidup 5,365 0,000

Berdasarkan hasil uji t, Religiusitas (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Berdonasi (Y), yang ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 0,654 < t tabel sebesar 1,983 dan
nilai signifikansi sebesar 0,514 > 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya
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pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Berdonasi tidak didukung. Sementara itu,
Kepercayaan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berdonasi (Y), dengan nilai t
hitung sebesar 2,782 > t tabel sebesar 1,983 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05,
sehingga hipotesis pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan Berdonasi didukung.
Selanjutnya, Gaya Hidup (X3) juga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Berdonasi
(Y), yang ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 5,365 > t tabel sebesar 1,983 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis pengaruh Gaya Hidup terhadap
Keputusan Berdonasi didukung.

Tabel 9. Uji F
ANOVA
Model F Sig.
1 40,288 0,000

Berdasarkan tabel ANOVA di atas, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000, yang mana nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai f hitung yang diperoleh sebesar 40,288, yang
melebihi nilai f tabel sebesar 2,69. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel
religiusitas, kepercayaan, dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen keputusan pembelian.

Tabel 10. Uji Determinasi (R-Square)

Cofficientsa
Model R Square
1 0,520

Nilai koefisian determinasi dari tabel diatas menunjukkan bahwa R Square diperoleh sebesar
0,520 atau setara dengan 52,0%. Dari hasil tersebut dapat disumpulkan bahwa variabel
Religiusitas, Kepercayaan, dan Gaya Hidup memberikan pengaruh 52,0% sedangkan 48%
sisanya dipengaruhi oleh variabel — variabel lain yang tidak diteliti, seperti transparansi
program donasi, promosi kasir, norma sosial, empati, atau kemudahan berdonasi.

Pembahasan
Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Berdonasi Uang Kembalian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan berdonasi uang kembalian pada konsumen ritel modern di Kota Surabaya.
Meskipun nilai rata-rata (mean) religiusitas sebesar 4,44 menunjukkan bahwa responden
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, kondisi tersebut tidak secara langsung mendorong
keputusan mereka untuk berdonasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa religiusitas berperan
sebagai nilai yang melekat pada individu, namun belum tentu menjadi faktor utama dalam
pengambilan keputusan donasi uang kembalian.

Secara konseptual, hasil tersebut dapat dijelaskan karena donasi uang kembalian merupakan
keputusan spontan (low involvement decision) yang dilakukan dalam waktu singkat pada saat
proses pembayaran di kasir. Pada situasi seperti ini, keputusan konsumen cenderung lebih
dipengaruhi oleh faktor situasional, seperti kejelasan informasi program, kemudahan
mekanisme donasi, dan tingkat kepercayaan terhadap pengelola dana, dibandingkan dengan
pertimbangan nilai religius yang memerlukan proses refleksi lebih mendalam. Begitupun juga
bisa dilihat dari sudut pandang usia responden yang mana didapatkan responden mayoritas
berusia 17 - 24 tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika seseorang memasuki usia
awal dewasa, tingkat emosionalnya menjadi tidak stabil dan rentan terhadap perubahan yang
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cepat (Anvarovna et al.,, 2024) Dengan demikian, meskipun responden memiliki tingkat
religiusitas yang tinggi, keputusan berdonasi tidak selalu diwujudkan dalam tindakan apabila
faktor-faktor situasional tersebut belum sepenuhnya mendukung.

Temuan ini berbeda dengan penelitian Awwal dan Rini (2019) serta Pramudia dan Syarief
(2020) yang menemukan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap perilaku
filantropi Islam. Perbedaan tersebut dapat dipahami karena penelitian terdahulu dilakukan
pada konteks zakat, wakaf, atau sedekah yang merupakan bentuk ibadah dengan motivasi
religius yang lebih kuat. Sebaliknya, hasil penelitian ini sejalan dengan Meliani et al. (2021)
dan Safitri dan Suryaningsih (2021) yang menunjukkan bahwa religiusitas tidak selalu
berpengaruh langsung terhadap keputusan apabila masih terdapat pertimbangan lain, seperti
kepercayaan terhadap lembaga dan mekanisme penyaluran dana.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan QS. Al-Bagarah ayat 274

5550 ah Vs pedle Ca3A V3% agh) Mo ah 5al 248 Adie 5 1 e iy JL g0 5l ¢ shat Gl
“Orang-orang yang menafkahkan atau menginfakkan harta mereka di malam dan siang
hari, baik secara sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat pahala di sisi

Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih
hati.”

Ayat diatas menjelaskan keutamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah.
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam mendorong perilaku berbagi sebagai bentuk
kebaikan. Namun, dalam konteks donasi uang kembalian di ritel modern, implementasi nilai
religius tersebut tetap dipengaruhi oleh kondisi nyata yang dihadapi konsumen, sehingga
religiusitas saja belum cukup menjadi faktor penentu keputusan berdonasi.

Pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan Berdonasi Uang Kembalian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan berdonasi uang kembalian pada konsumen ritel modern di Kota
Surabaya. Nilai rata-rata (mean) kepercayaan sebesar 4,25 menunjukkan bahwa responden
memiliki tingkat keyakinan yang tinggi terhadap program donasi yang diselenggarakan oleh
ritel modern. Semakin tinggi kepercayaan konsumen terhadap pengelolaan dana donasi,
semakin besar pula kecenderungan mereka untuk mengambil keputusan berdonasi.

Temuan ini memperkuat fenomena yang telah diuraikan pada pendahuluan mengenai
pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana donasi. Rendahnya
transparansi dapat menimbulkan keraguan masyarakat terhadap penyaluran dana sehingga
mengurangi partisipasi dalam program donasi. Sebaliknya, ketika konsumen memperoleh
keyakinan bahwa dana yang mereka sumbangkan dikelola secara amanah, transparan, dan
tepat sasaran, keputusan untuk berdonasi menjadi lebih mudah diambil. Hal ini menunjukkan
bahwa kepercayaan merupakan faktor utama yang mampu mengurangi persepsi risiko dalam
aktivitas donasi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Salsabila dan Hasbi (2021) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola dana,
semakin tinggi pula minat untuk berdonasi. Temuan ini juga didukung oleh Zikrinawati et al.
(2023) yang menjelaskan bahwa kepercayaan mampu mengurangi keraguan konsumen
sehingga mendorong terbentuknya keputusan berdonasi. Dengan demikian, hasil penelitian
ini mempertegas bahwa transparansi, akuntabilitas, dan kredibilitas pengelola dana
merupakan aspek penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada program donasi
uang kembalian.
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Dalam perspektif Ekonomi Islam, temuan ini sejalan dengan QS. An-Nisa ayat 58:
Wal a7 5858 of f& s il ¢

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya.”

Ayat diatas memerintahkan agar setiap amanah disampaikan kepada pihak yang berhak.
Dana donasi yang diberikan konsumen merupakan amanah yang harus dikelola secara jujur,
transparan, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat kepercayaan
terhadap pengelola donasi, semakin besar pula kemungkinan konsumen memutuskan untuk
berdonasi.

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Keputusan Berdonasi Uang Kembalian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan berdonasi uang kembalian pada konsumen ritel modern di Kota Surabaya. Nilai
rata-rata (mean) sebesar 4,20 menunjukkan bahwa responden cenderung menilai donasi
uang kembalian sebagai aktivitas yang sesuai dengan pola hidup mereka.

Temuan ini menunjukkan bahwa gaya hidup masyarakat urban yang mengutamakan
kepraktisan, efisiensi, dan kemudahan menjadikan donasi uang kembalian sebagai bentuk
filantropi sederhana yang dapat dilakukan tanpa memerlukan biaya maupun waktu tambahan.
Konsumen cukup menyisihkan sisa uang kembalian ketika melakukan transaksi sehingga
aktivitas berbagi menjadi bagian dari rutinitas belanja sehari-hari. Dengan kata lain, keputusan
berdonasi tidak lagi dipandang sebagai aktivitas yang rumit, tetapi sebagai kebiasaan sosial
yang mudah dilakukan dalam kehidupan masyarakat perkotaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Pratama dan Salim (2017) yang menjelaskan bahwa
perubahan gaya hidup masyarakat modern mendorong konsumen untuk memilih aktivitas
yang praktis dan efisien. Temuan ini juga didukung oleh Nuha dan Anwar (2024) yang
menyatakan bahwa gaya hidup yang berorientasi pada nilai sosial dapat memengaruhi
keputusan individu dalam melakukan aktivitas konsumsi maupun kegiatan sosial. Dengan
demikian, donasi uang kembalian dapat dipandang sebagai salah satu bentuk filantropi mikro
yang selaras dengan karakteristik gaya hidup masyarakat urban.

Dalam perspektif Ekonomi Islam, hasil penelitian ini sejalan dengan QS. Al-Furgan ayat 67:
Lol 58 U5 G (185 15 a5 1508 sl 13y il

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan harta, mereka tidak berlebihan dan
tidak pula kikir, dan adalah pembelanjaan itu di tengah-tengah antara yang demikian.”

Ayat diatas mengajarkan agar seseorang membelanjakan hartanya secara seimbang, tidak
berlebihan dan tidak pula kikir. Donasi uang kembalian mencerminkan bentuk pengeluaran
yang proporsional, sederhana, serta memberikan manfaat sosial bagi masyarakat. Oleh
karena itu, gaya hidup yang mengintegrasikan kepedulian sosial dalam aktivitas konsumsi
dapat mendorong terbentuknya keputusan berdonasi pada konsumen ritel modern.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh religiusitas, kepercayaan, dan gaya
hidup terhadap keputusan berdonasi uang kembalian pada konsumen ritel modern di Kota
Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa religiusitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan berdonasi uang kembalian. Temuan ini
menunjukkan bahwa religiusitas bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi
keputusan konsumen dalam berdonasi pada konteks donasi uang kembalian di ritel modern.
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Keputusan tersebut cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat praktis dan
situasional, seperti mekanisme donasi yang sederhana serta kondisi yang dihadapi konsumen
pada saat melakukan transaksi.

Sebaliknya, kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan berdonasi uang
kembalian. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan konsumen terhadap
transparansi, akuntabilitas, dan kredibilitas pengelola program donasi, semakin besar
kecenderungan konsumen untuk memutuskan berdonasi. Dengan demikian, kepercayaan
menjadi faktor penting dalam membangun keyakinan konsumen bahwa dana yang
disumbangkan akan dikelola dan disalurkan secara tepat.

Selain itu, gaya hidup juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan berdonasi uang
kembalian. Temuan ini menunjukkan bahwa konsumen yang memiliki gaya hidup yang peduli
terhadap kegiatan sosial serta terbiasa dengan aktivitas filantropi sederhana dalam kehidupan
sehari-hari memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk berdonasi. Dalam konteks ritel
modern, donasi uang kembalian dipandang sebagai bentuk filantropi yang praktis, mudah
dilakukan, dan sesuai dengan karakteristik gaya hidup masyarakat urban.

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan berdonasi uang kembalian pada
konsumen ritel modern di Kota Surabaya lebih dipengaruhi oleh faktor kepercayaan dan gaya
hidup dibandingkan religiusitas. Oleh karena itu, upaya meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam program donasi uang kembalian perlu diarahkan pada penguatan transparansi,
akuntabilitas, dan kredibilitas pengelolaan dana, serta pengembangan program donasi yang
selaras dengan karakteristik gaya hidup konsumen.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan berdonasi uang kembalian pada
konsumen ritel modern lebih dipengaruhi oleh kepercayaan dan gaya hidup dibandingkan
religiusitas. Oleh karena itu, pengelola ritel modern perlu memprioritaskan upaya untuk
membangun kepercayaan konsumen melalui peningkatan transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan dana donasi. Transparansi tersebut dapat diwujudkan dengan menyediakan
laporan penyaluran dana secara berkala, menampilkan informasi mengenai penerima
manfaat, serta memastikan bahwa dana donasi disalurkan secara tepat sasaran dan mudah
diakses oleh masyarakat.

Selain itu, pengelola ritel modern juga perlu meningkatkan kualitas komunikasi program
donasi, salah satunya dengan memberikan pelatihan kepada kasir agar mampu menjelaskan
tujuan, mekanisme, dan manfaat program donasi kepada konsumen secara jelas. Langkah ini
diharapkan dapat mengurangi keraguan konsumen serta meningkatkan kepercayaan
terhadap program donasi yang diselenggarakan.

Di sisi lain, karena gaya hidup terbukti berpengaruh terhadap keputusan berdonasi, program
donasi uang kembalian perlu dirancang agar tetap sederhana, praktis, dan mudah dilakukan
tanpa menambah beban waktu maupun biaya bagi konsumen. Dengan demikian, donasi uang
kembalian dapat menjadi bagian dari kebiasaan berbelanja masyarakat sekaligus mendorong
peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan filantropi melalui ritel modern.
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